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Abstraksi 
Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja 
belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. Masa remaja berlangsung 
antara umur 12 sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi 
pria.(Drs. Andi Mappiare,1982) Di Ponorogo menurut ziaspo jumlah remaja pada tahun 2011 per 
desa di kabupaten ponorogo yang paling banyak adalah desa Keniten yaitu sebanyak 72,55%, 
desa  Mangkujayan sebanyak 56,74% sedangkan desa yang lainnya seperti Brotonegaran sekitar 
54,84%, desa Surodikraman jumlah remaja sekitar 49,33%. Menurut hasil dario BKKBN 
kabupaten Ponorog yang diakses oelh Ziaspo jumlah remaja di Ponorog0 adalah 59,21% dari 
1026 remaja di Ponorogo. (http/ziaspo.2011/tabel jumlah balita, remaja, dam lansia di kecamatan 
ponorogo)Angkringan di Ponorogo sangat banyak. Biasanya para remaja yang paling banyak 
suka ngangkring. Tempat ngopi atau ngangkring ini bukan hanya sekedar ngangkring tetapi bisa 
mendapatkan lebih dari sekedar ngangkring. Para pengangkring biasanya sambil merokok juga 
tentunya mengobrol dengan pengunjung yang lain. Para remaja terutama mahasiswa dan anak 
SMA mengunjungi warung kopi atau ngangkring mereka mengerjakan tugas bahkan juga diskusi 
atau rapat. Tak jarang mereka membawa laptop, browsing internet, meski harus menggunakan 
modem karena ada beberapa warung angkringan yang tidak menyediakan wifi di sana. Dari hasil 
penelitian dilihat dari jenis kelamin dinyatakan bahwa paling banyak adalah laki-laki yaitu 36 
orang dibandingkan dengan perempuan.Dari hasil penelitian dilihat dari segi pendidikan 
diperoleh hasil mereka yang lulusan D3 sebanyak 21 orang jika dibandingkan dengan mahasiswa 
S1.Hasil dari pengembangan diri diperoleh data bahwa pengembangan diri yang baik adalah 13 
orang untuk D3 sedangkan untuk S1 sebanyak 13 orang. Pengembangan diri pada masa remaja 
usia 20-30 lebih baik dalam penegmbangan dirinya dibandingkan dengan remaja usia dibawah 
20 tahun.  
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Pendahuluan  
Remaja atau adolesences yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah 
adolensencesmempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional 
sosial dan fisik(Hurlock,1992). Pada masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas 
karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. 
Seperti yang dikemukakan oleh calon (dalam Monks,dkk 1994) bahwa masa remaja 
menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status 
dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari (2004:53) masa 
remaja adalah masa peralihandari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja berlangsung 
antara umur 12 sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi 
pria.(Drs. Andi Mappiare,1982) 
Pengertian remaja menurut Zakiah Drajat (1990:23) adalah masa peralihan diantara 
masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan  dan masa 
perkembangan baik fisik dan psikologisnya. Masa remaja adalah masa yang cukup 
menyenangkan, karena dimasa ini remaja mulai mengenal lawan jenis, sudah mulai 
meninggalkan keluarga dan senang jika berhubungan langsung dengan remaja yang seusia atau 
sepantaran dengannnya.(http/psikologi Deswita,2013) 
Hasil dan Pembahasan  
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 
Tabel 4.2 
Usia 
  Jumlah Persen 











Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan pada kelompok usia 20-30 tahun lebih banyak 65% 
atau sebanyak 26 orang melakukan kegiatan ngangkring jika dibandingkan dengan 
kelompok usia dibawak 20 tahun yaitu sekitar 35%  yaitu sekitar 14 orang. 
 
b.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi karakteristik Respon Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Jenis.Kelamin 
  Jumlah Persen 
Valid Perempuan 4 10.0 
Laki-laki 36 90.0 
Total 40 100.0 
 
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada jumlah perempuan yang senang ngangkring 
hanya sekitar 10 % atau sekitar 4 orang. Pada laki-laki  jumlahnya cenderung  lebih 
banyak. Dari 40 responden yang senang melakukan kegiatan ngangkring sekitar 36 orang 
atau sekitar 90 %. 
c. Karekteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  




20-30 Tahun 26 65.0 
Total 40 100.0 
Pendidikan 
  Jumlah Persen 
Valid D3 21 52.5 
S1 19 47.5 














berdasarkan tabel  4.4 menunjukkan bahwa pada kelompok kasus sebagian besar 
memiliki tingkat pendidikan D3 yaitu 52,5 % atau 21 orang  sedangkan yang 
berpendidikan S1 sebanyak 47,5 % atau sekitar 19 orang. Dengan hasil penelitian di 
peroleh data bahwa orang yang berpendidikan D3 lebih banyak ngangkring dibandingkan 
dengan mereka yang S1.  
4.3. TABULASI SILANG 
Setelah mengetahui data umum dalam penelitian, maka berikut ini akan ditampilkan hasil 
penelitian yang terkait dengan data khusus. Data khusus yang diambil yaitu pengembangan 
dirimeliputi, Bakat , minat, kreatifitas,  kemampuan sosial, Kompetensi dan kebiasaan dalam 
kehidupan,  Kemandirian, Kemampuan belajar, Wawasan dan perencanaan karir, Kemampuan 
pemecahan masalah.Tabulasi Silang Antara Pendidikan Dan Pengembangan Diri Remaja. 





Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada pendidikan mempengaruhi pengembangan diri 
remaja. Disini dihasilkan mahasiswa yang mengalami pengembangan diri yang buruk dilihat dari 
tingkat pendidikan yaitu 8 orang untuk D3 sedangkan S1 itu sebanyak 6 orang jadi totalnya 
adalah 14 orang. Mahasiswa yang mengalami pengembangan diri baik dari D3 sebanyak 13 
orang dan dari S1 sebanyak 13 orang. Jadi totalnya mahasiswa D3 dari baik dan buruknya 






Total D3 S1 
Buruk 8 6 14 
Baik 13 13 26 
Total 21 19 40 
  













Total <20 Tahun 20-30 Tahun 
Buruk 7 7 14 
Baik 7 19 26 
Total 14 26 40 
 
Jika dilihat dari usia tabulasi silang antara pengembangan diri dengan usia diperoleh hasil: 
bahwa remaja pada usia kurang dari 20 tahun dan diantara usia 20-30 tahun yaitu 7 orang yang 
mengalami pengembangan  pengembangan diri yang buruk. Sedangkan pada remaja usia 20 
sampai 30 tahun juga mengalami pengembangan diri yang buruk juga sama dengan yang usia 
dibawah 20 tahun yaitu 7 orang. Jadi total remaja yang mengalami pengembangan diri yang 
buruk adalah 14 orang.  
Jika dilihat dari usia yang mengalami pengembangan diri yang baik adalah 7 orang untuk usia 
dibawah 20 tahun, sedangkan yang mengalami pengembangan diri yang paling banyak ada di 









< 20 Tahun 20-30 Tahun
mengalami pengembangan diri yang baik adalah 26 orang dari D3 dan S1. Sedangkan yang 
mengalami pengembangan diri yang jelek yaitu 14 orang dari D3 dan S1. 











Total Perempuan Laki-laki 
Buruk 1 13 14 
Baik 3 23 26 
Total 4 36 40 
 
Dari hasil tabulasi silang antara pengembangan diri dengan jenis kelamin diperoleh data yaitu: 
mahasiswa perempuan memiliki pengembangan diri yang buruk sedangkan laki-laki yang 
memiliki pengembangan diri yang baik dibandingkan dengan perempuan. Yaitu 1 untuk 
perempuan dan 13 untuk laki-laki. Sedangkan untuk mahasiswa yang mengalami pengembangan 
diri remaja yang baik yaitu perempuan sebanyak 3 orang sedangkan laki-laki sebanyak 23 orang 
jadi totalnya remaja laki-laki yang memiliki pengembangan diri yang baik sebanyak 26 orang.  
 
 
Kesimpulan Dan Saran  
Hasil dari pengembangan diri diperoleh data bahwa pengembangan diri yang baik adalah 13 










Dengan ini dapat dilihat ternyata HO di tolak dan H1 Diterima yang mana artinya bahwa ada 
pengaruh antara budaya ngangkring terhadap pengembangan diri remaja di kalangan universitas 
muhammadiyah ponorogo. 
Dengan ini ternyata Perilaku remaja sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan, disatu pihak 
remaja mempunyai keinginan kuat untuk mengadakan interaksi sosial dalam upaya mendapatkan 
kepercayaan dari lingkungan, di lain pihak ia mulai memikirkan kehidupan secara mandiri, 
terlepas dari pengawasan orang tua dan sekolah. Salah satu bagian perkembangan masa remaja 
yang tersulitadalah penyesuaian terhadap lingkungan sosial. Remaja harus menyesuaikan diri 
dengan lawan jenis dalam hubungan interpersonal yang awalnya belum pernah ada, juga harus 
menyesuaikan diri dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. Untuk 
mencapai tujuan pola sosialisasi dewasa, remaja harus membuat banyak penyesuaian baru. Ia 
harus mempertimbangkan pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, 
membentuk kelompok sosial baru dan nilai-nilai baru memilih teman. 
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